DAFTAR PUSTAKA

Aliyu, M. H., Luke, S., Kristensen, S., Alio, A. P., & Salihu, H. . (2012). The factor
list of low birth weight: a population based study In Karachi. J Adolesc Health,
46(77-82).

Anggraeni, D. ., & Saryono. (2013). Metodelogi Penelitian Kualitatif dan
Kuantitatif dalam Bidang Kesehatan. Yogyakarta: Nuha Medika.

Arikunto, S. (2013). Prosedur Penelitian Edisi Revisi. Cetakan ke enam. Jakarta:
Rineka Cipta.

BKKBN. (2007). Laporan Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia. Jakarta.
Chandra, B. (2009). llmu Kedokteran Pencegahan & Komunitas. Jakarta: EGC.

Chapakia, A. (2016). Deteksi Dini Gangguan Pertumbuhan dan Perkebangan Anak.
Jurnal Pendidikan Khusus, 5(2), 84-92.

Cunningham, F., K, L., S, B., J, H, D, R., & C, S. (2010). Obstetri Williams Ed.
23. Jakarta: EGC.

Depkes. (2006). Skrining/Pemeriksaan Perkembangan Anak Menggunakan
Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP).

Dinkes_Jateng. (2018). Profil Kesehatan Provinsi Jawa Tengah.

Endriana, S. D., Indrawati, N. D., & Rahmawati, A. (2013). Hubungan Umur Dan
Paritas Ibu Dengan Berat Bayi Lahir Di RB Citra Insani Semarang Tahun
2012. Jurnal Universitas Muhammadiyah Semarang.

Ernawati, W. (2017). Hubungan Faktor Umur Ibu Dan Paritas Dengan Kejadian
Bayi Berat Lahir Rendah Di Rumah Sakit Umum PKU Muhammdiyah Bantul
Tahun 2016. Jurnal Univeristas ‘Aisyiyah.

Ghozali, 1. (2018). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25.
Edisi 9. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

Gunawan, I. (2016). Pengantar Statistika Inferensial. Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada.

Izzah, K. A., Muarofah, & Puspitasari, M. T. (2018). Hubungan Riwayat BBLR
(Berat Badan Lahir Rendah) dengan Perkembangan Motorik Halus dan Kasar
Bayi Usia 6-12 Bulan (Studi di Wilayah UPT Puskesmas Kecamatan Babat).
Jurnal STIK Insan Cedekia Medika.



Kuntjojo. (2014). Metode Penelitian. Kediri: Universitas Nusantara PGRI.

Mamik, R. (2011). Hubungan Mutu Pelayanan Keperawatan dengan Kepuasan
Pasien Pengguna Jamkesmas di Ruang Rawat Inap Bangsal Bedah RSUP Dr.
M. Djamil Padang Tahun 2011 Hubungan Mutu Pelayanan Keperawatan
dengan Kepuasan Pasien Pengguna Jamkesmas di Ruang Rawat Inap Bangsal
. STIKES Alifah padang.

Marmi, & Kukuh. (2012). Asuhan Neonatus, Bayi, Balita, dan anak Prasekolah.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Notoatmodjo, S. (2010). Pendidikan dan Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka
Cipta.

Nursalam. (2014). Konsep dan Penerapan Metodologi Penelitian Iimu
Keperawatan (S. Medika, Ed.). Jakarta.

Ohlsson, A., & P, S. (2008). Determinants and prevention of low birth weight: a
synopsis of the evidence. Alberta: Institute of Health Economics.

Pantiawati. (2010). Bayi dengan BBLR. Yogyakarta: Nuha Medika.

Proverawati, A., & Ismawati, C. (2010). Berat Badan Lahir Rendah (BBLR).
Yogyakarta: Nuha Medika.

Reflita, & Mastian, H. (2011). Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian
Berat Badan Lahir Rendah. Jurnal Keperawatan, 2(7).

Rini, S., & Trisna .W, I. (2013). Faktor-Faktor Risiko Kejadian Berat Bayi Lahir
Rendah Di Wilayah Kerja Unit Pelayanan Terpadu Kesmas Gianyar Il. Jurnal
Universitas Udayana.

Sianturi, N. (2007). Peran Ibu Menyusui yang Bekerja dalam Pemberian ASI
Eksklusif bagi Bayinya. Egalita Jurnal Kesetaraan Dan Keadilan Gender,
6(7), 165.

Sugiyono. (2011). Metode penelitian pendidikan. Pendekatan Kuantitatif.
Bandung: Alfabeta.

Supariasa, I., Bakri, B., & Fajar, I. (2016). Penilaian Status Gizi. Jakarta:
Kedokteran EGC.

Utami, S., & Hasneli, Y. (2015). Efektifitas Pendidikan Kesehatan tentang
Imunisasi Tetanus Toksoid (TT) terhadap pengetahuan ibu hamil tentang
imunisasi TT. Universitas Riau.

Wiyani, A. N. (2014). Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini. Yogyakarta: Gava



Media.

Wulandari. (2013). Asuhan Kebidanan Nifas. Yogyakarta: Mitra Cendekia Press.

Wulandari, T. W. (2015). Pengaruh Pemberian Stimulasi Motorik Kasar Terhadap

Kemampuan Berjalanpada Bayi Usia 36-39 Minggu. Jurnal Universitas
Muhammadiyah Surakarta.



